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A B S T R A K 

Dewi Hartati/222012169/2016/Analisis Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 
Metode Tradisional Dan Metode Aclivily Based Costing (Studi Kasus Pada PT.Sinar Bintang 
Aluminium Di Kabupaten Banyuasin)/Akuntansi Manajemen. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Perbandingan Perhitungan Harga Pokok 
Produksi Dengan Metode Tradisional Dan Metode Aclivily Based Cosling Pada PT.Sinar Bintang 
Aluminium Di Kabupaten Banyuasin. Tujuannya untuk megetahui Perbandingan Perhitungan 
Harga Pokok Produksi Dengan Metode Tradisional Dan Metode Aclivily Based Cosling Pada 
PT.Sinar Bintang Aluminium Di Kabupaten Banyuasin 

Penelitian ini termasuk penelitian komparatif untuk mengetahui Perbandingan Perhitungan Harga 
Pokok Produksi Dengan Metode Tradisional Dan Metode Aciivity Based Cosling Pada PT.Sinar 
Bintang Aluminium Di Kabupaten Banyuasin Data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi Analisis 
data yang digunakan analisis kualitatif dan kuantitatif Teknik analisis yang digunakan dengan 
menyajikan angka, tabel, dan uraian penjelasan mengenai perbedaan perhitungan Harga Pokok 
Produksi dengan Metode Tradisional dan Metode Aclivily Based Cosling pada PT.Sinar Bintang 
Aluminium Di Kabupaten Banyuasin. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perhitungan Harga Pokok Produksi pada PT. Sinar Bintang 
Aluminium tahun 2015 dengan Metode Tradisional dibandingkan Metode Aclivily Based Cosling 
memberikan hasil yang lebih besar untuk produk Periuk no lO dan Periuk no.l 1, sedangkan untuk 
produk Kuali no 18 dan Kuali no.20 memberikan hasil yang lebih kecil. Selisih untuk produk 
Periuk no. 10 sebesar Rp.l 044,9 dan selisih untuk Periuk no. II sebesar Rp.265,58 sedangkan 
selisih untuk produk Kuali no.18 sebesar Rp 3.575,88 dan selisih untuk Kuali no.20 sebesar 
Rp,9.186,64. 

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Metode Tradisional, Aciivity Based Costing. 
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ABSTRACT 

DewiHarlati/222012169/2016/Comparaiive Analysis Calculation of Cost of Production With 
Traditional Method and Method of Activity Based Costing (Case study PT.Sinar Aluminium Stars 
In Banyuasinf Accounting Management. 

The problem of the study is How Calculation of Cost of Production Comparison With Traditional 
Method and Method of Activity Based Costing In PT.Sinar Aluminium Stars In Banyuasin. The 
purpose of this study is to determine the Calculation of Cost of Production Comparison With 
Traditional Method and Method of Activity Based Costing In PT.Sinar Aluminium Stars In 
Banyuasin. 

This study included a comparative study to determine the Calculation of Cost of Production 
Comparison With Traditional Method and Method of Activity Based Cosling In PT.Sinar 
Aluminium Stars In Banyuasin. The data used is primary and secondaiy data. The method of 
collec ting the data is interview and documentation. The method of analysis the data is qualitative 
and quantitative analysis. The analysis technique used by presenting figures, tables, and a 
description of an explanation of the differences in the calculation of Cost of Pnuiucuon with 
Traditional Methods and Methods of Aciivity Based Costing in PT.Sinar Aluminium Stars In 
Banyua.sin. 

Ihe re.Kuhs showed that the calculation of Production at PT.Sinar Bintang Aluminium 2015 
compared with the traditional method of Activity Based Costing method provides greater results 
for products Crockery no. 10 and no. 11 Crockery, whereas for products cauldron cauldron no. IS 
and no.20 give smaller yield. The difference for the Pot of products for Rp.l.044,9 no. 10 and no. II 
difference for the Pot of Rp.265,58 while the difference for product cauldron of Rp.3.575.88 no. 18 
and no.20 cauldron difference for Rp. 9186.64. 

Keywords: Cost of Production, Traditional Method, Activity Based Costing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian di era sekarang ini mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dimana persaingan bisnis semakin meningkat, 

ditengah perbedaan antar masing-masing perusahaan terdapat satu tujuan 

yang sama yaitu untuk mendapatkan laba yang optimal. Dalam rangka 

mencapai tujuan tersebut maka seluruh aspek yang terlibat di dalam 

operasional perusahaan harus dikelola secara efektif dan efisien sesuai dengan 

tujuan dan kcbijakan-kebijakan yang telah ditetapkan. Sehingga diharapkan 

perusahaan tersebut mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat guna 

untuk meinpertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Berdasarkan jenis perusahaan, kegiatan usaha secara garis besar dapat 

digolongkan menjadi tiga yaitu perusahaan dagang, jasa dan manufaktur. 

Secara umum, perusahaan dagang dapat didefinisikan sebagai organisasi yang 

melakukan kegiatan usaha dengan cara membeli barang dari pihak atau 

perusahaan untuk dijual kembali dengan mengharap laba tanpa mengubah 

sifat dan bentuk barang tersebut, lain halnya dengan perusahaan jasa yang 

menjual jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen, sedangkan perusahaan 

manufaktur kegiatannya mengoiah bahan mentah menjadi barang jadi yang 

siap untuk digunakan oleh masyarakat. 
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Perusahaan dagang, jasa maupun manufaktur dalam menjalankan 

aktivitas usahanya, hal umum yang diiakukan sebelum menjual suatu 

produk/jasa ialah menghitung harga pokoknya terlebih dahulu, karena harga 

pokok mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan harga jual 

suatu produk/jasa. Penetapan biaya yang lebih tepat akan menghasilkan harga 

pokok produk/jasa yang lebih akurat. Oleh karena itu, perusahaan harus serius 

dalam memperhitungkan harga pokok produksinya. Untuk menentukan harga 

produk dalam melakukan perhitungan Harga Pokok Produksi masih banyak 

perusahaan yang menggunakan metode Tradisional. 

Metode akuntansi biaya Tradisional, biasanya mengalokasikan biaya 

overhead ke produk berdasarkan volume unit produksi, jam kerja langsung, 

jam mesin, bahkan luas lantai. Dengan memakai cara pendekatan metode 

biaya Tradisional, Harga Pokok Produksi suatu produk dapat menjadi lebih 

tinggi atau terlalu rendah karena semua biaya yang dialokasikan berdasarkan 

volume. Penetapan harga pokok tersebut dapat menyesatkan manajemen 

dalam mengambii keputusan untuk menentukan harga jual produk tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka terdapat suatu pendekatan yang 

mengatasi kekurangan-kekurangan dari metode biaya Tradisional yaitu 

metode biaya berdasarkan aktivitas yang didalam akuntansi manajemen 

dinamakan sebagai metode Activity Based Costing (ABC). 

Activity Based Costing (ABC) mengalokasikan seluruh biaya yang 

terjadi dalam proses produksi berdasarkan aktivitas sehingga informasi 

tersebut dapat lebih tepat dalam penentuan harga jual suatu produk/jasa. 
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Hansen Mowen (2009: 175) mendefinisikan bahwa ABC adalah sistem yang 

pertama kali menelusuri biaya pada kegiatan/aktivitas kemudian pada produk. 

Sehingga metode ABC dapat menyajikan informasi harga pokok produk/jasa 

secara cermat dan akurat bagi kepentingan manajemen perusahaan. 

Perbedaan utama penghitungan harga pokok produk antara akuntansi 

biaya tradisional dengan Activity Based Cosling adalah jumlah cost driver 

yang digunakan. ABC mengalokasikan seluruh biaya yang terjadi dalam 

proses produksi berdasarkan aktivitas sehingga informasi tersebut dapat lebih 

tepat dalam penentuan harga jualnya. Dalam metode Activity Based Costing, 

menganggap bahwa timbulnya biaya disebabkan oleh adanya aktivitas yang 

dihasilkan produk. Pendekatan ini menggunakan cost driver yang berdasar 

pada aktivitas yang menimbulkan biaya dan akan lebih baik apabila 

diterapakan pada perusahaan yang menghasilkan keanekaragaman produk. 

Perhitungan biaya dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing dapat memberikan alokasi biaya overhead yang lebih akurat dan 

reievan. Pada metode ini, seluruh biaya tidak langsung dikelompokkan sesuai 

dengan aktivitas masing-masing, kemudian masing-masing kelompok biaya-

biaya (Cost Pool) tersebut dihubungkan dengan masing-masing aktivitas dan 

dialokasikan berdasar aktivitasnya masing-masing. Dasar alokasi yang 

digunakan adalah jumlah aktivitas dalam setiap Cost Pool tersebut. Metode 

ini menggunakan jenis pemicu biaya yang lebih banyak sehingga dapat 

mengukur sumber daya yang digunakan oleh produk secara lebih akurat. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, penggunaan metode Aciivity Based 

Costing (ABC) sangat tepat digunakan pada perusahaan manufaktur yang 

aktivitasnya menghasilkan produk. Dimana perhitungan Harga Pokok 

Produksi merupakan semua biaya produksi yang digunakan untuk memproses 

suatu bahan baku hingga menjadi barang jadi dalam suatu periode waktu 

tertentu. Ketidaktepatan dalam perhitungan Harga Pokok Produksi akan 

membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, karena Harga Pokok 

Produksi berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dan laba, 

sebagai alat untuk mengukur efisiensi pelaksanaan proses produksi serta 

sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. 

PT. Sinar Bintang Aluminium adalah perusahaan manufaktur atau 

industri yang aktivitasnya memproduksi kuali dan periuk dengan bahan 

utamanya aluminium. Dalam menjalankan kegiatan produksinya perusahaan 

tersebut menggunakan berbagai mesin dan penyerapan tenaga kerja yang 

cukup banyak. Berikut ini data jumlah produksi dan Harga Pokok Produksi 

pada PT. Sinar Bintang Aluminium pada tahun 2015. 

TabeU.l 
Data Jumlah Produksi dan Harga Pokok Produksi 

PT. Sinar Bintang Aluminium 
Tahun 20t5 

Jumlah Harga Pokok 
No. Jenis Produk Produksi Produksi Per Unit 

(Unit) (Rp) 
I. Kuali ( Merk Mata Rantai) 

Kuali no. 18 15.380 37.200 
- Kuali no.20 13.157 38.184 

2. Periuk ( Merk Rantai Berlian) 
- Periuk no. 10 5.907 39.380 
- Periuk no.l 1 3.641 40.947 

Sumber: PT. Sinar Bintang Aluminium, 2016 
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Berdasarkan tabel I . l diatas dapat dilihat data jumlah produksi dan 

Harga Pokok Produksi pada PT. Sinar Bintang Aluminium pada tahun 2015. 

Dalam menentukan Harga Pokok Produksinya perusahaan tersebut masih 

menggunakan metode Tradisional, dimana semua basis alokasi biaya 

merupakan pemicu biaya yang hanya berhubungan dengan volume atau 

tingkat produksi yang digunakan untuk mengalokasikan Biaya Overhead 

Pabrik. Dari penelitian yang diiakukan di PT.Sinar Bintang Aluminium 

bahwa dalam mengalokasikan Biaya Overhead Pabrik perusahaan 

menggunakan dasar alokasi berupa jam kerja mesin yang dihitung rata-rata 

dari produk yang dihasilkan, dengan penggunaan basis alokasi tersebut maka 

perhitungan Harga Pokok Produksi menjadi tidak akurat dan akan 

mempengaruhi penentuan hargajual produknya. Oleh karena itu, memerlukan 

suatu metode yang handal seperti Activity Based Costing (ABC) untuk 

memperhitungkan setiap biaya-biaya yang dikeluarkan pada saat proses 

produksi, hingga akhimya menghasilkan suatu produk. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dilihat betapa 

pentingnya penggunaan metode Activity Based Costing (ABC) dalam 

perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) sebagai pengganti metode 

Tradisional yang dianggap sudah tidak akurat lagi. Maka dari itu, penulis 

terlarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Analisis Perbandingan 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Tradisional Dan 

Metode Activity Based Costing (Studi Kasus Pada PT. Sinar Bintang 

Aluminium Di Kabupaten Banyuasin)" 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalali diatas, maka rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini yaitu, "Bagaimana perbandingan perhitungan Harga Pokok 

Produksi dengan Metode Tradisional dan Metode Activity Based Costing 

pada PT. Sinar Bintang Aluminium Di Kabupaten Banyuasin?" 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui perbandingan Harga Pokok Produksi menggunakan Metode 

Tradisional dengan Metode Activity Based Costing pada P I ' . Sinar Bintang 

Aluminium Di Kabupaten Banyuasin 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat dalam memberikan pengetahuan mengenai 

perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode 

Tradisional dan Metode Activity Based Costing. 

b. Bagi Perusahaan 

PT. Sinar Bintang Aluminium di Kabupaten Banyuasin sebagai masukan 

serta pertimbangan dalam menentukan Perhitungan Harga Pokok 

Produksi dengan Metode Tradisional dan Metode Activity Based Costing. 

c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

menjadi referensi ataupun acuan bagi penulisan dimasa yang akan datang. 
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KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Sebelumnya 

Emy Rahmawati (2009) dengan judul Analisis Perhitungan Tarif 

Rawat Inap Dalam Rangka Perancangan Tarif Dengan Activity Based Costing 

Di Instalasi Kebidanan RSUP. Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Rumusan 

masalahnya adalah Bagaimana penerapan Perhitungan Tarif Rawat Inap 

Dalam Rangka Perancangan Tarif Dengan Activity Based Costing Di Instalasi 

Kebidanan RSUP. Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Tujuannya untuk 

mengetahui penerapan Perhitungan Tarif Rawat Inap Dalam Rangka 

Perancangan Tarif Dengan Activity Based Costing Di Instalasi Kebidanan 

RSUP. Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

Jenis data yang digunakan adalah jenis data primer dan data sekunder 

dengan teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini adalah bahwa RSUP. Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

dalam menentukan tarif kamar berdasarkan pada semua biaya yang 

dikeluarkan, biaya-biaya tersebut dipisahkan menjadi biaya langsung dan 

biaya tidak langsung. Penentuan tarif kamar yang diiakukan oleh rumah sakil 

masih berdasarkan metode konvensional. 

Efran (2010) dengan judul Analisis Perhitungan Tarif Kamar Rawat 

Inap Metode Konvensional Dalam Rangka Perancangan Perhitungan Tarif 

Rawat Inap Dengan Pendekatan Activity Based Costing Pada Rs. 

7 



8 

Muhammadiyah Palembang. Rumusan masalahnya adalah bagaimana 

Perhitungan Tarif Kamar Rawat Inap Metode Konvensional Dalam Rangka 

Perancangan Perhitungan Tarif Rawat Inap Dengan Pendekatan Activity 

Based Costing Pada Rs. Muhammadiyah Palembang. Tujuannya untuk 

mengetahui Perhitungan Tarif Kamar Rawat Inap Dengan Pendekatan 

Activity Based Costing Pada RS. Muhammadiyah Palembang. 

Jenis data yang digunakan adalah jenis data primer yaitu gambaran 

umum RS. Muhammadiyah Palembang. Tarif Kamar, Struktur Organisasi 

rumah sakit, data tarif konvensional. dengan teknik pengumpulan data dengan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah bahwa RS. 

Muhammadiyah Palembang dalam menentukan tarif kamar berdasarkan pada 

semua biaya yang dikeluarkan, biaya-biaya tersebut dibebankan pada tarif 

kamar berdasarkan pada luas kamar dan tingkat hunian rata-rata. Penentuan 

tarif kamar yang diiakukan oleh rumah sakit masih berdasarkan metode 

konvensional. 

Muh. Akbar (2011) dengan judul Analisis Penerapan Metode Activity 

Based Costing Dalam Penentuan Harga Pokok Kamar Hotel Pada Hotel 

Coklat Makassar. Rumusan masalahnya adalah bagaimana perhitungan harga 

pokok kamar hotel dengan menggunakan metode Activity Based Cosling pada 

Hotel Coklat di Makassar. Tujuannya untuk mengetahui Perhitungan harga 

pokok kamar hotel dengan menggunakan metode Activity Based Costing pada 

Hotel Coklat di Makassar. 
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Jenis data yang digunakan adalah jenis data primer dan data sekunder 

yaitu dengan memperoleh dokumen/perusahaan yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah bahwa Penggunaan metode ABC 

dalam perhitungan harga pokok kamar akan menghasilkan harga pokok 

kamar yang akurat, karena biaya dibebankan pada produk atas dasar aktivitas 

dan sumber daya yang dikonsumsikan oleh produk dan juga menggunakan 

dasar lebih dari satu cost driver. 

Tabel I M 
Penelitian Sebelumnya 

Nn 
I'm. 

/AJo m o /T*li Fi\ III ̂ 1 III 
ĵ-idind/1 nn^ juuiii 

r ersamnan U A VK A X M n A n 

1. Emy Rahmawati (2009) 
Analisis Perhitungan T.uif 
Rawat Inap Dalain Rangka 
Perancangan Tarif Dengan 
Aciivity Based Costing Di 
instalasi Kebidanan RSUP. 
Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang. 

Persamaanya sama-
sama mcmbalias 
tentang metode 
Aclivily Based Costing 

Pcrbedaanya dilihat dari 
lokasi penelitian 
sebelumnya diiakukan di 
RSUP. Dr. Mohammad 
Hoesin Palembang 
Sedangkan penelitian 
sekarang diiakukan di PT. 
Sinar Bintang Aluminimn 
di Kabupaten Banyuasin. 

2. Efran (2010) 
Analisis Perhitungan Tarif 
Kamar Rawat Inap Metode 
Konvensional Dalam 
Rangka Perancangan 
Perhitungan Tarif Rawat 
Inap Dengan Pendekatan 
Aclivily Based Cosling 
PadaRS. Muhammadiyah 
Palembang. 

Pei samaannya sama-
sama mem bah as 
tentang metode 
Aciivity Based Cosling 
dan dengan teknik 
pengumpulan data 
dengan teknik 
wawancara dan 
dokumentasi. 

Perbedaanya dilihat dari 
lokasi penelitian dan jenis 
data yang digunakan 
penelitian sebelumnya 
jenis data primer 
sedangkan penelitian 
sekar ang menggunakan 
jenis data primer dan 
sekunder. 

3. Muh. Akbar (2011) 
Analisis Penerapan Metode 
Aciivity Ba.sed Costing 
System Dalam Penentuan 
Harga Pokok Kamar Hotel 
Pada Hotel Coklat 
Makassar. 

Persamaannya sama-
sama mem bah as 
tentang metode 
Aclivily Based Costing 
dan Jenis data yang 
digunakan jenis data 
primer dan data 
sekunder 

Perbedaannya penelitian 
sebelumnya membahas 
tentang Penentuan Harga 
Pokok Kamar Hotel 
sedangkan penelitian 
sekarang membahas 
tentang Menentukan 
Harga Pokok Produksi. 

Sumber: Peneliti, 2016 
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B. Landasan Teori 

Dalam mendukung dan mempermudah memaliami maksud dan tujuan 

penelitian yang telah dikemiikakan pada latar belakang masalah, diperlukan 

literatur tentang teori-teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Adapun iilasan dari berbagai literatur mengenai teori tersebut yaitu : 

1. Harga Pokok Produksi 

a. Pengertian Harga Pokok Produksi 

Dalam setiap perusahaan, Harga Pokok Produksi memegang 

peranan penting dalam penetapan harga jual produk. Berikut ini 

niempakan pengertian Harga Pokok Produksi meiiumt beberapa alili, 

yaitu : 

1) Hansen Mowen (2009: 292) mendefinisikan Harga Pokok 

Produksi adalah biaya produksi terdiri atas bahan baku langsung, 

tenaga kerja langsung, dan Overhead. 

2) iAl dalam SAK (2013: 80) mendefinisikan Harga Pokok Produksi 

(cost of goods manufactured) adalah biaya produksi barang yang 

telah diselesaikan selama suatu periode. Biaya produksi ditambali 

dengan persediaan barang dalam proses awal dikurangi dengan 

persediaan barang dalam proses akhir. Harga Pokok Produksi 

selama suatu periode dilaporkan dalam laporan Harga Pokok 

Produksi (cost of goods manufactured statement). Laporan ini 

merupakan bagian Harga Pokok Penjualan (cost of goods sold). 
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3) Gorrison (2006: 60) mendefinisikan Harga Pokok Produksi 

berupa biaya produksi yang berkaitan dengan barang-barang yang 

diselesaikan dalam satu periode. 

Jadi dapat disimpulkan balnva Harga Pokok Produksi adalah 

selunih biaya-biaya yang digimakan selama proses produksi, dari 

mulai bahan baku sampai menjadi suatu produk. 

Tujuan Penentuan Harga Pokok Produksi 

Penentuan harga pokok produksi sangat penting dalam suatu 

pemsahaan, karena niempakan salah satu elemen yang dapat 

digunakan pimpinan untuk mengambii keputusan. Gorrison (2006: 65) 

menyatakan Penentuan harga pokok produksi bertujuan untuk 

mengetahui berapa besarnya biaya yang dikorbankan dalam 

hubungannya dengan pengolahan bahan baku menjadi barang jadi 

yang siap untuk dipakai/dijual. Adapun manfaat arga pokok produksi 

yaitu, menentukan harga jual, memantau realisasi biaya produksi, 

mengliitung laba/mgi periodik dan menentukan harga pokok 

persediaan produk jadi dan produk dalam proses disajikaii di neraca. 

Komponen Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi terdiri dari tiga biaya produksi. Yang 

dimaksud biaya produksi ialah biaya yang dibebabkan dalam proses 

produksi selama suatu periode, adanya biaya produksi ini, maka 
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perusaliaan manufaktur terdapat perhitungan harga pokok produksi 

yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan harga jual. IAl 

dalam SAK (2013: 72-73) menyebutkan biaya-biaya produksi tersebut 

terdiri dari: 

1) Biaya bahan baku langsung (direct raw material) 

Adalah bahan yang digunakan dan menjadi bagian dari produk 

jadi, atau bahan utama dalam proses produksi suatu produk, jika 

tanpa adanya bahan baku langsung ini, maka proses produksi 

suatu produk tidak akan terlaksana. Contoh bahan baku langsung 

adalali kayu bagi perusahaan mabel atau teinbakau bagi 

perusahaan rokok. 

2) Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) 

Adalah tenaga kerja langsung yang terlibat dalam proses produksi 

sampai menghasilkan suatu produk. Biaya tenaga kerja langsung 

dapat dengan mudah dihubungkan dengan atau dibebankan pada 

satuan hasil atau proses tertentu yang dikerjakan oleh tenaga kerja 

tersebut. Contoh tenaga kerja langsung adalali tukang kayu dalam 

perusahaan mabel atau pelinting rokok dalam pemsahaan rokok. 

3) Biaya Overhead Pabrik (Pabrikasi Overhead) 

Adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi tetapi 

tidak langsung melekat pada produk, biaya ini sifatnya hanya 

membantu. Contoh dari biaya overhead adalah sebagai berikut: 
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a) Bahan pembantu, kadang-kadang disebut bahan tidak 

langsung (indirect materials) misalnya, perlengkapan pabrik 

(mur, baut, dan pelitur dalam perusahaan mabel). 

b) Tenaga kerja tidak langsung (Indirect labor) yaitu, tenaga 

kerja yang pekerjaannya tidak dapat diidentifikasi secara 

langsung dengan barang yang dihasilkan misalnya, gaji 

mandor. 

c) Biaya pemeliharaan dan perbaikan peralatan pabrik. 

d) Listrik, air, telp, dan Iain-lain. 

Mulyadi (2007: 193) menyebutkan Biaya Overhead Pabrik dapat 

digolongkan dengan tiga cara,yaitu: 

1) Penggolongan Biaya Overhead Pabrik menurut sifatnya. Dalam 

perusahaan Biaya Overhead Pabrik adalah biaya produksi selain 

Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Langsung. Biaya-

biaya produksi yang termasuk dalam Biaya Overhead Pabrik 

dikelompokkan menjadi beberapa golongan sebagai berikut: 

a) Biaya bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi 

bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian 

produk jadi tetapi nilainya relatif kecil bila dibandingkan 

dengan harga pokok produksi tersebut. 

b) Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang 

(spareparts), biaya bahan habis pakai (factory suplies) dan 

harga perolehan jasa dari pihak luar perusahaan untuk 
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keperluan perbaikan dan pemeliharaan emplasemen, dan 

aktiva tetap lain yang digunakan untuk keperluan pabrik. 

c) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung adalah tenaga kerja 

pabrik yang upahnya tidak dapat diperhitungkan secara 

langsung kepada produk atau pesanan tertentu. 

d) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva 

tetap. Contoh biaya yang timbul sebagai akibat penilaian 

terhadap aktiva tetap adalah biaya-biaya depresiasi 

emplasemen pabrik, bangunan pabrik, mesin dan peralatan, 

dan aktiva tetap lain yang digunakan di pabrik. 

e) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. Contoh 

biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu adalah 

biaya-biaya asuransi gedung dan emplasemen, asuransi mesin 

dan peralatan, asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan 

karyawan. 

f) Biaya Overhead Pabrik lain yang secara langsung 

memerlukan pengeluaran uang tunai. Contoh Biaya Overhead 

Pabrik lain yang secara langsung memerlukan pengeluaran 

uang tunai adalah biaya reparasi yang diserahkan kepada 

pihak luar perusahaan, biaya listrik PLN dan sebagainya. 

Penggolongan Biaya Overhead Pabrik menurut perilakunya. 

Dalam hubungan dengan perubahan volume produksi dapat 

dibagi menjadi tiga golongan yaitu: 
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a) Biaya Overhead Pabrik tetap adalah BOP yang tidak berubah 

dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu. 

b) Biaya Overhead Pabrik variabel adalah BOP yang berubah 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

c) Biaya Overhead Pabrik semivariabel adalah BOP yang 

berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 

BOP semivariabel dibagi menjadi dua yaitu, biaya tetap dan 

biaya variabel. 

3) Penggolongan Biaya Overhead Pabrik menurut hubungannya 

dengan departemen. Dilihat dari hubungannya dengan 

departemen-departemen yang ada di pabrik, Biaya Overhead 

Pabrik dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 

a) Biaya Overhead Pabrik langsung departemen (direct 

departmental overhead expenses). Terdiri atas semua biaya 

produksi yang ditelusuri secara langsung ke pesanan/produk. 

b) Biaya Overhead Pabrik tidak langsung departemen (indirect 

departemental overhead expenses). Biaya seperti listrik, 

penerangan, sewa dan penyusutan atas bangunan pabrik, 

sehingga biayanya dialokasikan ke semua departemen. 

Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

Penentuan Harga Pokok Produksi digunakan untuk 

penghitungan laba rugi perusahaan yang akan dilaporkan kepada 
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pihak eksternal perusahaan. Informasi mengenai Harga Pokok 

Produksi menjadi dasar bagi manajemen dalam pengambilan 

keputusan harga jual produk yang bersangkutan. Pada setiap 

perusahaan mempunyai metode perhitungan Harga Pokok Produksi 

yang berbeda-beda. Metode pengumpulan harga pokok dapat 

dikelompokkan menjadi dua metode, yaitu: 

1) Metode Harga Pokok Pesanan. 

Harga pokok pesanan merupakan cara perhitungan harga pokok 

produksi untuk produk yang dibuat berdasarkan pesanan. William 

K.Carter (2009: 144) mendefinisikan perhitungan biaya 

berdasarkan pesanan mengakumulasikan biaya bahan baku 

langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead yang 

dibebankan ke setiap pesanan. Adapim ciri khusus daripada 

harga pokok pesanan, yaitu: 

a) Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan secara 

individual (terpisah untuk masing-masing pesanan). 

b) Biaya produksi dibagi menjadi dua jenis yaitu, pertama, biaya 

langsung yang terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga 

kerja langsung. Kedua, biaya tidak langsung yaitu, biaya 

produksi diluar biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung. 

c) Biaya langsung (bahan baku dan tenaga kerja langsung) 

diperhitungkan terhadap masing-masing pesanan berdasarkan 



17 

biaya yang sebenaraya, sedangkan biaya tidak langsung 

dibebankan ke tiap-tiap pesanan berdasarkan tarif yang 

ditentukan di awal. 

d) Harga pokok per satuan untuk tiap pesanan dihitung pada 

waktu pesanan yang bersangkutan selesai diproduksi 

e) Harga pokok per satuan ditetapkan dengan cara membagi 

total biaya suatu pesanan dengan jumlah satuan produk 

pesanan yang bersangkutan. 

f) Untuk pengumpulan biaya produksi masing-masing pesanan, 

dipakai "Kartu Harga Pokok Pesanan" yang terdiri dari, 

nomor pesanan, jenis produk, tanggal pesanan, 

Metode harga pokok pesanan umumnya digunakan oleh 

perusahaan yang sifat produksinya berdasarkan pesanan. Maka 

proses produksi akan berjalan setelah menerima pesanan dari 

pembeli. Contoh perusahaan yang menggunakan metode harga 

pokok pesanan seperti, percetakan buku, studio film, penklanan, 

rumah sakit, perhotelan, dan sebagainya. 

2) Metode Harga Pokok Proses 

Harga pokok proses merupakan cara perhitungan harga pokok 

produksi untuk setiap satuan waktu tertentu. William K.Carter 

(2009: 174) mendefinisikan perhitungan biaya berdasarkan proses 

ialah bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik umumnya 
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dibebankan ke departemen produksi. Adapun karakteristik harga 

pokok proses, yaitu: 

a) Perusahaan dengan hasil produk yang relatif besar dan 

umumnya berupa produk standar dengan variasi produk yang 

relatif kecil. 

b) Perusahaan yang proses produksinya berlangsung terus 

menerus dan tidak bergantung pada pesanan karena tujuan 

perusahaan adalah untuk menghasilkan produk yang siap jual 

sesuai dengan rencana produksi 

Metode harga pokok proses umumnya digunakan oleh 

perusahaan yang sifat produksinya terus-menerus atau metode 

produksi massal. Contoh perusahaan yang menggunakan metode 

harga pokok proses seperti, industri tekstil, industri perminyakan, 

industri semen, industri perakitan maupun perusahaan yang 

memproduksi suku cadang sederhana. 

Metode penetuan harga pokok atau penentuan biaya dapat 

dikelompokkan menjadi dua metode, yaitu : 

1) Metode Full Costing 

Adalah metode penentuan biaya yang memasukan semua biaya 

produk variabel dan biaya produksi tetap ke dalam harga pokok 

produk. Oleh karena itu, dalam metode penentuan biaya penuh 

atau full costing, dalam metode ini elemen biaya produk meliputi. 
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Biaya bahan baku, Biaya tenaga kerja langsung, Biaya overhead 

pabrik veriabel, dan Biaya overhead pabrik tetap. 

2) Metode Variable Costing 

Adalah metode penentuan biaya yang hanya memasukan biaya 

produk variabel ke dalam harga pokok produk. Oleh karena itu, 

dalam metode ini biaya produk meliputi, Biaya bahan baku. Biaya 

tenaga kerja langsung dan Biaya Overhead pabrik variabel. 

Metode Tradisional 

a) Pengertian Metode Tradisional 

Akuntansi biaya dirancang untuk memberikan informasi biaya 

kepada pihak manajemen yang berguna bagi pembuatan perencanaan, 

pengambilan keputusan, dan pengendalian biaya serta perhitungan 

dari semua biaya-biaya produksi. Berikut ini merupakan pengertian 

sistem tradisional menurut beberapa ahli, yaitu : 

1) Hansen Mowen (2009: 162) mendefinisikan metode biaya 

tradisional membebankan biaya dari bahan baku langsung dan 

tenaga kerja langsung pada produk dengan menggunakan 

penelusuran langsung. 

2) Biocher (2006: 117) mendefinisikan metode tradisional adalah 

sistem penentuan Harga Pokok Produksi dengan mengukur 

sumber daya yang dikonsumsi dalam proporsi yang sesuai dengan 

jumlah produk yang dihasilkan. 
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3) William K.Carter (2009: 528) mendefinisikan bahwa perhitungan 

biaya produk Tradisional hanya menelusuri biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja langsung ke setiap unit output. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode akuntansi biaya 

Tradisional merupakan pengukuran alokasi Biaya overhead Pabrik 

yang menggunakan dasar biaya yang berkaitan dengan volume 

produksi saja. 

Metode Tradisional di desain untuk perusahaan manufaktur. 

Oleh karena itu, biaya dibagi berdasarkan tiga fungsi pokok yaitu, 

fungsi produksi, fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan umum. 

Metode Tradisional hanya membebankan biaya pada produk sebesar 

biaya produksinya. Biaya pemasaran serta administrasi dan umum 

tidak diperhitungkan ke dalam biaya produk, namun diperlakukan 

sebagai biaya usaha dan dikurangkan langsung dari laba bruto untuk 

menghitung laba bersih usaha. 

b) Kelebihan dan Kelemahan Metode Tradisional 

Kelebihan dari metode Tradisional dalam perhitungan Harga 

Pokok Produksi, yaitu: 

1) Mudah diterapkan. Metode Tradisional tidak banyak 

menggunakan pemicu biaya {cost driver) dalam membebankan 

Biaya Overhead Pabrik sehingga memudahkan dalam melakukan 

perhitungan Harga Pokok Produksi. 
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2) Mudah diaudit. Pemicu biaya (cost driver) yang tidak banyak 

akan memudahkan auditor untuk melakukan audit. 

Kelemahan dari metode tradisional dalam perhitungan harga 

pokok produksi, yaitu: 

1) Untuk biaya nonproduksi, akuntansi biaya tradisional hanya 

membebankan ke produk. Beban penjualan, umum dan 

administrasi diperlakukan sebagai beban periodik dan tidak 

dibebankan ke produk. 

2) Untuk biaya produksi dan perhitungan biaya berdasarkan proses, 

akuntansi tradisional membebankan semua biaya produksi ke 

produk, bahkan biaya produksi yang tidak disebabkan oleh 

produk. Sebagai contoh, sebagian upah untuk keamanan pabrik 

akan dialokasikan ke produk meskipun upah penjaga keamanan 

tersebut sama sekali tidak terpengaruh apakah perusahaan 

berproduksi atau tidak. 

3) Untuk biaya kapasitas tak terpakai, akuntansi biaya tradisional 

menghitung tarif overhead yang ditentukan di muka dihitung 

dengan membagi anggaran biaya overhead dengan ukuran 

aktivitas yang dianggarkan seperti jam kerja langsung. 

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan Metode Tradisional 

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan sistem tradisional 

terdiri dari tiga elemen yaitu, Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja 
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Langsung dan Biaya Overhead Pabrik. Pembebanan biaya dari bahan 

baku langsung dan tenaga kerja langsung pada produk dengan 

menggunakan penelusuran langsung. Di lain pihak, biaya overhead 

dibebankan dengan menggunakan penelusuran penggerak dan alokasi 

(volume). Hansen Mowen (2009; 175) menjelaskan pembebanan 

overhead tradisional melibatkan dua tahap. Pertama, biaya overhead 

dibebankan pada unit organisasi (pabrik alau departemen). Kedua, 

biaya overhead dibebankan pada produk. 

Gambar l l . l 
Prosedur Dua Tahap Metode Tradisional 

Biaya Sumber 

Tahap Pertama 
• 7_ 

Cost Pool : 

Tahap Kedua 

• 
Objek Biaya 

Sumber: Biocher, 2006 

Pembebanan Biaya Overhead Pabrik dengan metode 

Tradisional dapat diiakukan dengan dua macam cara, yaitu: 

1) Produk tunggal. 

Suatu perusahaan yang hanya memproduksi satu produk seluruh 
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Biaya Overhead Pabriknya dilacak pada produk itu sendiri. 

Ketepatan pembebanan Biaya Overhead Pabriknya tidak menjadi 

masalah. Pembebanan ini tidak cocok diterapkan untuk 

perusahaan yang memproduksi beberapajenis produk. 

TotalBOP 
BOPperunit = , ,,-,— 

jumlahUnityangdiproduksi 

) Produk ganda dengan Cost driver berdasar unit. 

Suatu perusahaan yang memproduksi beberapa macam produk 

seluruh Biaya Overhead Pabriknya dibebankan secara bersama 

oleh seluruh produk. Dalam metode Tradisional diasumsikan 

Biaya Overhead Pabrik berhubungan erat dengan jumlah unit 

yang diproduksi yang diukur dalam jam kerja tenaga kerja 

langsung, jam mesin atau harga bahan. Pembebanan Biaya 

Overhead Pabrik pada produk dapat dihitung dengan 

menggunakan dua cara berikut: 

a) Tarif tunggal. 

Salah satu cara yang biasa digunakan untuk membebankan 

Biaya Overhead Pabrik pada produk adalah dengan 

menghitung tarif tunggal dengan menggunakan cost driver 

berdasar unit. Dalam pembebanan Biaya Overhead Pabrik 

dengan tarif tunggal semua Biaya Overhead Pabrik 

diasumsikan oleh satu cost driver. Cost driver yang 

digunakan sebagai dasar pembebanan dapat berupa jam kerja 

langsung, jam mesin, jam inspeksi dan sebagainya. 
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b) Tarif departemen. 

Pembebanan biaya dengan tarif departemen menggunakan 

tarif overhead yang ditentukan berdasarkan pada volume 

untuk setiap departemen. Misalnya jam kerja langsung untuk 

departemen A, unit produk untuk departemen B, dan jam 

mesin untuk departemen C. oleh karena itu, biaya yang 

dikonsumsi sudah mencerminkan pemakaian yang berbeda-

beda daripada tarif tunggal. 

Activity Based Costing (ABC) 

a. Pengertian Activity Based Costing 

Activity Based Costing (ABC), suatu prosedur yang 

menghitung biaya objek seperti produk, jasa, peianggan. Activity 

Based Costing pertama-tama membebankan biaya sumber daya ke 

aktivitas yang dibentuk oleh organisasi. Kemudian dibebankan ke 

produk, peianggan dan jasa yang berguna untuk menciptakan atas 

aktivitas. Berikut ini merupakan pengertian Activity Based Costing 

menurut beberapa ahli, yaitu : 

1) Mulyadi (2007: 15) mendefinisikan Activity Based Cosling 

adalah sistem informasi biaya berbasis aktivitas yang didesain 

untuk memotivasi personal dalam melakukan pengurangan biaya 

dalam jangka panjang melalui pengelolaan aktivitas. 
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2) Hansen Mowen (2009: 175) mendefinisikan Activity Based 

Costing adalah sistem yang pertama kali menelusuri biaya pada 

kegiatan/aktivitas kemudian pada produk. 

3) William K.Carter (2009: 528) mendefinisikan Activity Based 

Costing sebagai suatu sistem perhitungan biaya dimana tempat 

penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu 

dialoka.sikan menggunakan dasar yang mencakiip satu atau lebih 

faktor yang tidak berkaitan dengan volume (non-vohime-related 

factor). 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Activity Based Costing 

merupakan sistem yang menerapkan konsep-konsep akuntansi 

aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok yang lebih 

akurat. 

Konsep dasar Activity Based Costing 

Activity Based Costing adalah suatu sistem akuntansi yang 

terfokus pada aktivitas-aktivitas yang diiakukan untuk menghasilkan 

produk/jasa. Mulyadi (2007: 52) mengungkapkan dua falsafah yang 

melandasi Activity Based Costing yaitu: 

1) Cost is caused 

Biaya adalah penyebabnya dan penyebab biaya adalah aktivitas. 

Pemahaman tentang aktivitas yang menjadi penyebab timbulnya 

biaya akan menempatkan personel perusahaan pada posisi dapat 
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mempengaruhi biaya. Activity Based Costing berawal dari 

keyakinan dasar bahwa sumber daya menyediakan kemampuan 

untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekedar menyebabkan 

timbulnya biaya yang harus dialokasikan. 

2) The causes of cost can he managed 

Penyebab terjadinya biaya (yaitu aktivitas) dapat dikelola. 

Melalui pengelolaan terhadap aktivitas yang menjadi penyebab 

terjadinya biaya, personel perusahaan dapat mempengaruhi biaya. 

Pengelolaan terhadap aktivitas memerlukan berbagai informasi 

tentang aktivitas. 

Gambar II.2 
Falsafah yang MelamUisi ABC System 

Keyakinan Dasar ABC System: "Biaya ada penyebabnya" 

Titik Pusat ABC System 

"Dan penyebab biaya dapat dikelola" 
(Melalui Activity Based Management) 

Sumber: Mulyadi. (2007: 53) 
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4) Kemampuan sistem ABC untuk mengungkapkan aktivitas yang 

tidak memberikan nilai tambah (mm value added activities) bagi 

produk atau jasa yang dihasilkan 

Activity Based Costing (ABC) menghasilkan infonriasi biaya 

produk yang lebih dapat diandalkan dari pada sistem tradisional, 

tetapi AB(- tetaplah merupakan sistem alokasi, William K.Carter 

(2009: 545-546) menjelaskan kelemahan dari ABC, yaitu: 

1) ABC hanya memiliki sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali 

keunggulan dibandingkan dengan perhitungan biaya tradisional, 

untuk biaya tingkat pabrik. 

2) ABC mcngharuskan manajer melakukan perubahan radikal dalam 

cara berpikir mereka mengenai biaya. 

3) ABC tidak menunjukkan biaya yang akan dapat dihindari dengan 

menghentikan suatu produk atau dengan memproduksi produk 

dengan jumlah batch yang lebih sedikit. 

4) ABC memerlukan usaha pengumpulan data melampaui apa yang 

diperlukan untuk memenuhi persyaratan pelaporan eksternal. 

Manfaat Activity Based Costing 

Manfaat sistem biaya Activity based Costing (ABC) bagi pihak 

manajemen perusahaan adalah : 

1) Activity Based Costing menyajikan biaya produk lebih akurat dan 

informatif, yang mengarahkan pengukuran profitabilitas produk 
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lebih akurat terhadap keputusan tentang harga jual, lini produk, 

pasar, dan pengeluaran modal. 

2) Pengukuran yang lebih akurat tentang biaya yang dipicu oleh 

aktivitas, sehingga membantu manajemen meningkatkan nilai 

produk {product value) dan nilai proses (process value). 

3) Memudahkan memberikan infomiasi tentang hiaya reievan untuk 

pengambilan keputusan. 

Kriteria penerapan Activity Based Costing 

Mulyadi (2007: 221) niengatakan terdapat beberapa kriteria 

penerapan Activity Based Costing pada perusahaan, antara lain: 

1) Perusahaan mempunyai tingkat diversifikasi yang tinggi. Sistem 

ABC menyaratkan bahwa perusahaan memproduksi beberapa 

macam produk atau lini produk yang diproses dengan 

menggunakan fasiiitas yang sama. Kondisi yang demikian 

tentiinya akan menimbulkan masalah dalam membebankan biaya 

ke masing-masing produk. 

2) Tingkat persaingan industri yang tinggi. Terdapat beberapa 

perusahaan yang menghasilkan produk yang sama atau sejenis, 

maka pemsahaan akan semakin meningkatkan persaingan untuk 

memperbesar pasamya. Semakin besar tingkat persaingan maka 

semakin penting peran infomiasi tentang harga pokok dalain 

mendukung pengambilan keputusan manajemen. 
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3) Biaya overhead lebih dominan dibandingkan biaya tenaga kerja 

langsung. Sistem ABC akan kehilangan relevansinya bila biaya 

tenaga kerja langsung lebih dominan dibandingkan dengan biaya 

overhead, karena penggunaan akuntansi biaya tradisional juga 

akan lebih akurat. 

Tingkat biaya dan pemicu biaya H B C 

Dalam ABC dasar yang digunakan unluk mengalokasikan 

biaya overhead disebut sebagai penggerak atau pemicu (driver). 

Pemicu sumber daya (resource driver) adalah dasar yang digunakan 

untuk mengalokasikan biaya dari suatu sumber daya ke berbagai 

aktivitas berbeda yang menggunakan sumber daya. William K.Carter 

(2009: 529-531) menyatakan bahwa pemicu biaya, terdiri dari: 

1) Pemicu aktivitas (activity driver) 

Suatu dasar yang digunakan untuk mengalokasikan biaya dari 

suatu aktivitas ke produk, peianggan, atau objek biaya final (final 

cost object) lainnya. Kata final mengacu pada langkah terakhir 

dalam alokasi biaya. 

2) Pemicu tingkat unit (unit level driver) 

Merupakan ukuran aktivitas yang bervariasi dengan jumlah unit 

yang diproduksi dan dijual. Pemicu tingkat unit merupakan satu-

satunya dasar alokasi yang berkaitan dengan volume yang 

digunakan dalam ABC. Contoh pemicu tingkat unit adalah jam 
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tenaga kerja langsung, biaya tenaga kerja langsung, jam mesin, 

berat bahan baku langsung, biaya bahan baku langsung, jumtali 

komponen bahan baku, total biaya utama, total biaya langsimg, 

dan jumlah unit yang diproduksi. 

3) Pemicu tingkat bath {batch level driver). 

Ukuran aktivitas yang bervariasi dengan jumlah batch yang 

diproduksi dan dijual. Contoh dari pemicu tingkat batch adalali 

persiapan, jam persiapan, pesanan produksi, dan permintaan 

bahan baku. 

4) Pemicu tingkat produk (product level driver). 

Ukuran aktivitas yang bervariasi dengan jenis produk yang 

diproduksi dan dijual. Contoh dari pemicu tingkat produk adalah 

perubahan desain, jam desain, dan jumlah komponen berbeda 

yang diperlukan (disebut "jumlah dari iiomor/kode komponen"). 

Activity Based Costing mengakui aktivitas, biaya aktivitas, 

dan pemicu aktivitas pada tingkatan agregasi (level of aggregation) 

yang berbeda dalam satu lingkimgan produksi. William K.Carter 

(2009: 529-531) menyatakan empat tingkatan yang umumnya 

diidentifikasi terdiri dari: 

1) Tingkat Unit. 

Biaya tingkat unit (unit level cost) adalah biaya yang pasti akan 

meningkat ketika satu unit diproduksi. Biaya ini adalah satu-

satiinya biaya yang dapat dengan akurat dibebankan secara 
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proporsional terhadap volume. Contoh dari biaya tingkat unit 

mencakup biaya listrik. 

2) Tingkat Batch. 

Tingkatan agregasi yang lebih tinggi berikutnya adalah batch. 

Biaya tingkat batch {batch level cost) adalah biaya yang 

disebabkan oleh jumlah batch yang diproduksi dan dijual. Contoh 

dari biaya tingkat batch mencakup biaya persiapan dan sebagian 

besar dari upaya penanganan bahan baku. 

3) Tingkat Produk. 

Tingkatan berikutnya diatas batch adalah produk. Biaya tingkat 

produk {produck level cost) adalah biaya yang terjadi untuk 

mendukung sejumlah produk berbeda yang dihasilkan. Biaya 

tersebut tidak harus dipengaruhi oleh produksi dan penjualan dari 

satu batch atau satu unit lebih banyak. Beberapa contoh biaya 

tingkat produk adalah biaya desain produk, biaya pengembangan 

produk, biaya pembuatan prototipe, dan biaya teknik produksi. 

4) Tingkat Pabrik. 

Beberapa ti ngkatan bi ay a dan pern icu dapat terj adi diatas 

tingkatan produk. Biaya tingkat pabrik {plant level cost) adalah 

biaya untuk memelihara kapasitas di lokasi produksi. Contoh dari 

biaya tingkat pabrik mencakup sewa, penyusutan, pajak properti, 

dan asuransi bangunan pabrik. 
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Beberapa tingkatan biaya dan pemicu dapat terjadi atas 

tingkatan produk. Hal ini mencakup tingkat lini produk, tingkat 

proses, tingkat departemen, dan tingkat pabrik. Hampir semua 

penerapan Aciivity Based Costing mengakui hanya salah satu dari 

kategori-kategori tersebut, yaitu tingkat pabrik. 

Perbandingan Metode Tradisional dengan ABC 

Dalam penerapan akuntansi biaya tradisional dan metode 

Activity Based Costing mempunyai perbedaan, dimana perbedaan 

tersebut merupakan keunggulan dari metode Activity Based (fasting. 

William K.Carter (2009; 532) menjelaskan perbedaan metode 

tradisional dengan Activity Based Costing, yaitu: 

Tabel 11,2 
Perbedaan MetodeTradisional dengan ABC 

Keterangan Sistem 
Tradisional 

Sistem 
ABC 

Fokus Produk Aktivitas 

Lingkup Ffiaya produksi Seluruh biaya 

Teknologi Manual Teknologi Informasi 

Perhitungan Satu/dua tahap, yaitu: Dua tahap, yaitu: 

biaya - Biaya sumber daya - Biaya aktivitas 

- Biaya produk berdasarkan pemicu 

apabila pusat biaya sumber daya 

lain dibuat - Biaya aktivitas 

produICbiaya 

lainnya 

Sumber: William K.Carter, (2009: 532) 
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Perhitungan Biaya Produk Berdasarkan Aktivitas H B C 

Activity Based Costing (ABC.) mengalokasikan biaya Overhead 

melalui prosedur dua tahap, yaitu sebagai berikut: 

1) Prosedur tahap pertama 

Pada tahap pertama penentuan harga pokok berdasarkan aktivitas 

meliputi empat langkah, dianlaranya: 

a) Penggolongan berbagai aktivitas. 

Berbagai aktivitas diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kelompok yang cocok dengan segmen-segmen proses 

produksi yang dikelola. 

b) Pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas. 

menghubungkan beberapa biaya dengan setiap kelompok 

aktivitas. 

c) Penentuan kelompok biaya {cost pools) yang homogen. 

Kelompok biaya homogen adalah sekumpulan biaya 

overhead yang terhubungkan secara logis dengan tugas-tugas 

yang dilaksanakan dan berbagai macam biaya tersebut dapat 

diterangkan oleh cost driver tunggal. 

d) Penentuan tarif kelompok {pool rate). 

Tarif biaya overhead per unit cost driver yang dihitung untuk 

suatu kelompok aktivitas. Tarif kelompok dihitung untuk 

suatu kelompok aktivitas tertentu dibagi dasar pengukur 

aktivitas kelompok tersebut. 
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2) Prosedur tahap kedua. 

Dalam tahap kedua, biaya untuk setiap kelompok biaya overhead 

dilacak ke berbagai jenis produk. Hal ini dilaksanakan dengan 

menggunakan tarif kelompok yang dikonsumsi oleh setiap 

produk. Ukuran ini merupakan penyederhanaan kuantitas cost 

driver yang digunakan oleh setiap produk. Overhead ditentukan 

dari setiap kelompok biaya ke setiap produk dengan perhitungan 

sebagai berikut; 

BOP yang dibebankan = Tarif kelompok x Unit cost driver yang digunakan 

Landasan penting untuk menghitung biaya berdasarkan 

aktivitas adalah dengan mengidentillkasi pemicu biaya [cost 

driver) untuk setiap aktivitas. Cost driver adalah kejadian atau 

aktivitas yang menyebabkan atau berakibat keluarnya biaya. Ada 

dua jenis biaya cost driver, yaitu: 

a) Cost driver berdasarkan unit. 

Membebankan biaya overhead pada produk melalui 

penggunaan tarif overhead tunggal oleh seluruh departemen. 

b) Cost driver berdasarakan non-unit. 

Merupakan faktor-faktor penyebab selain unit yang 

menjelaskan konsumsi overhead 

Activity Based Costing (ABC) bertujuan untuk menghasilkan 

informasi Harga Pokok Produksi (HPP) yang akurat. Hansen Mowen 
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(2009: 175) menjelaskan sistem perhitungan biaya berdasarkan 

aktivitas (ABC). Pertama, menelusuri biaya pada aktivitas, kemudian 

pada produk. Asumsi yang mendasari adalah aktivitas menggunakan 

sumber daya dan produk yang pada gilirannya menggunakan aktivitas. 

Activity Based Costing}uga merupakan proses dua tahap. Akan tetapi, 

sistem ABC menekankan penelusuran langsung dan penelusuran 

penggerak (menekankan hubungan sebab-akibat). Fokus perhitungan 

biaya berdasarkan aktivitas adalah aktivitas. Oleh sebab itu, 

identitikasi aktivitas haruslah menjadi tahap awal dalam perancangan 

perhitungan biaya berdasarkan aktivitas. 

Gambar II.3 
Pembebanan Dua Tahap ABC 

Penelusuran Langsung 

Penelusuran Bergerak 

Biaya Sumber Daya 

V Pembebanan Biaya Pembebanan Biaya 

^ 

Aktivitas 

^ Pembebanan Biaya 

Produk 

Penelusuran Bergerak 

Sumber: Hansen Mowen, (2009: 177) 



BAB n i 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sugiyono {2009: 53-55) mengklasifikasikan bahwa jenis penelitian dilihat 

dari tingkat eksplanasi sebagai berikut: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang diiakukan untuk mengetahui 

nilai variabel atau lebih (independen) tanpa melihat perbandingan atau 

hubungan dengan variabel lainnya. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan, 

atau berupa hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Berdasarkan jenis penelitian menurut tingkat eksplanasinya, maka 

jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian 

komparatif yaitu membandingkan perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) 

menggunakan metode tradisional dengan metode Activity Based Costing 

(ABC) pada PT. Sinar Bintang Aluminium. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini diiakukan pada PT. Sinar Bintang Aluminium yang 

beriokasi di Jl. Kesuma Desa Air Batu Kab. Banyuasin. Fax.{0711) 417960 

Telp.(0711) 8455500 Hp.08I9-32898899 

C. Operasionalisasi V^ariabel 

Tabel I l l . l 
Operasionalisasi Variabel 

No. Variabel Definisi Indikator 

1. Metode 
Tradisional 

Metode Tradisional 
merupakan piengukuran 
alokasi biaya overhead 
pabrik yang 
menggunakan dasar 
biaya yang berkaitan 
dengan volume produksi. 

1. Biaya Langsung. 
2, Biaya Tidak Langsung. 

2. Activity Based 
Costing (ABC) 

Activity Based Costing 
(ABC) merupakan sistem 
yang menerapkan 
konsep-konsep akuntansi 
aktivitas untuk 
menghasilkan 
perhitungan harga pokok 
yang lebih akurat. 

1. Prosedur tahap pertama. 
Menelusuri biaya pada 
aktivitas meliputi : 
a. Penggolongan 

berbagai aktivitas. 
b. Pengalokasian 

berbagai biaya ke 
berbagai aktivitas. 

c. Penentuan kelompok 
biaya (costpool) yang 
homogen. Dengan 
cost driver. 

d. Penentuan tarif 
kelompok (pool rate). 

2. Prosedur tahap kedua. 
Menelusuri biaya pada 
produk. Dengan masing-
masing cost driver yang 
tepat pada setiap produk 

Sumber: Peneliti, 2016 
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D. Data yang diperlukan 

Sakti (2011: 35) mengemvikakaii bahwa data dapat dilihat dari cara 

mempcrolehnya, yaitu : 

1. Data Primer 

Data Primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama, baik 

dari individu atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil dari 

pengisian kuesioneryang biasa diiakukan oleh peneliti. 

2. Data Sekunder 

Data Sekiuider menipakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan 

disajikan baik oleh pihak lain, misalnya dalam bentuk tabcl-tabel atau 

diagram-diagram. 

Berdasarkan cara memperoleh data, maka data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh mengenai data perhitungan biaya produksi serta gambaran umum 

perusahaan seperti sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi serta 

pembagian tugas masing-masing bagian dan aktivitas pemsahaan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Sugiyono (2009: 402-425) dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data yang dapat diiakukan, yaitu : 

1. Interview (Wawancara) 

Interview menipakan teknik pengiunpulan data dalam metode survey 

yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian. 
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2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang diiakukan dengan 

cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk menjawabnya. 

3. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dengan melakukan 

komunikasi langsung dengan narasumber. dokumentasi yaitu dengan 

mengumpulkan data langsung berupa data biaya produksi dari tempat 

penelitian. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

Mudrajat (2009: 18-19) membagi metode dalam penelitian menjadi 

dua, yaitu: 

1. Analisis Kualitatif 

Analisis Kualitatif adalah analisis yang dinyatakan dalam bentuk kata, 

kalimat, dan gambar untuk melakukan uraian atau penafsiran. 
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2. Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif adalah metode analisis yang berbentuk angka atau 

kualitatif yang diangkakan (Scoring). 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kualitatif dengan menggunakan teori-teori yang berhubungan 

dengan biaya produksi atau mengenai metode yang digunakan dan analisis 

kuantitatif yaitu teknik analisis dengan menyajikan angka, tabel, dan uraian 

penjelasan mengenai perhitungan Harga Pokok Produksi menggunakan 

metode tradisional dengan metode Aciiviiy Based Costing. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uasil Penelitian 

1. Gambaran umum PT. Sinar Bintang Aluminium 

PT. Sinar Bintang Aluminium merupakan perusahaan manufaktur 

atau industri yang memproduksi peralatan rumah tangga seperti kuali dan 

periuk. Perusahaan ini didirikan oleh bapak Ilendra Oei, dimana 

keterlibatan bapak Hendra dalain industri pembuatan alat rumah tangga 

ini sejak tahun 1972 dengan menjadi salah satu karyawan bagian 

produksi di perusahaan yang memproduksi alat rumah tangga di kota 

Medan. Pada tahun 1980 bapak Hendra memutuskan untuk berhenti dari 

pekerjaannya dan bersama keluarganya memutuskan untuk pindah ke 

Palembang Untuk membuka usaha. 

Kegiatan usahanya di Palembang berawal dari adanya kerjasama 

antara bapak Hendra dan rekannya, dimana dalam kerjasama tersebut 

berlandaskan kepercayaan saja tanpa adanya perjanjian tertulis. Dalam 

usaha bersama tersebut Bapak Hendra bertindak sebagai pengelolah 

usaha dan rekannya sebagai penyedia dana. Selama setahun berjalan 

temyata hasil dari usaha tersebut didominasi oleh rekannya dan bapak 

Hendra hanya mendapatkan hasil yang sama seperti karyawan biasa. 

Sejak itulah bapak Hendra memutuskan untuk menyisihkan sedikit demi 

sedikit dari penghasilannya untuk mendirikan perusahaannya sendiri. 

42 
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Barulah pada tahun 1987 bapak Hendra mulai mendirikan 

perusahaan miliknya dengan nama PT. Sinar Bintang Aluminium yang 

beriokasi Kabupaten Banyuasin. Perusahaan memulai kegiatannya pada 

tahun 1994, Aktivitas perusahaan adalah memproduksi kuali dan periuk 

dengan bahan utamanya aluminium, dimana untuk produk kuali diberi 

merk dagang mata rantai sedangkan periuk dengan merk rantai berlian. 

Penjualan diiakukan di dalam maupun luar kota, inekanisme penjualan 

produk diiakukan dalam jumlah partai^anyak pembelian eceran/partai 

dengan kata lain perusahaan tidak melayani pembelian produk secara 

eceran, dan penjualan diiakukan secara tunai. 

Visi dan Misi PT. Sinar Bintang Aluminium 

a) Visi PT. Sinar Bintang Aluminium 

PT. Sinar Bintang Aluminium menjadi perusahaan 

manufaktur atau industri yang selalu mengutamakan kualitas dan 

kepuasan Peianggan. 

b) Misi PT. Sinar Bintang Aluminium 

Mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dengan 

cara sebagai berikut: 

I) Menjadikan perusahaan yang unggul dan dipercaya masyarakat 

dalam bidang industri alat rumah tangga khususnya produk kuali 

dan periuk. 
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2) Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dengan harga 

yang terjangkau bagi masyarakat. 

3) Membantu pemerintah dalam mengurangi jumlah pengangguran, 

dan ikut serta dalam meningkatkan kualitas kehidupan para 

karyawan. 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan salah satu alat bagi manajemen 

atau pimpinan perusahaan untuk mengendaiikan kegiatanya. Proses 

pembentukannya dimulai dengan menetapkan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah di tetapkan. 

Struktur organisasi sangat berguna untuk menentukan pembagian dari 

tiap-tiap departemen atau bagian, sehingga masing-masing karyawan 

dapat mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawabnya secara jelas. 

Menurut pola hubungan kerja, wewenang dan tanggung jawab 

maka struktur organisasi PT. Sinar Bintang Aluminium menggunakan 

bentuk struktur organisasi garis. Bentuk struktur organisasi ini 

menggambarkan tugas dan wewenang masing-masing karyawan dari atas 

ke bawah sesuai dengan bagian-bagian yang ada dalam perusahaan. 

Bagan struktur organisasi PT. Sinar Bintang Aluminium dapat di lihat 

pada gambar IV, 1 berikut ini: 
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GAMBAR IV. I 
Struktur Organisasi 

PT. Sinar Bintang Aluminium 

Branch Manager 

A D M K E U & UMUM 
Manager 

PRODUKSI & T E K N I K 

Bagian 
Pembukuan 

Bagian 
SDM & Umum 

Bagian 
Cudang 

Bagian 
Produksi 

Bagian 
Teknik 

Bagian 
Peleburan 

Bagian 
Pentetak 

Bagian 
Pengbalus 

Bagian 
Finishing 

Teknisi 
Elckiro 

Teknisi 
Diesel 

Sumber: PT. Sinar Binfang Aluminium, 2015 
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Pembagian Tugas PT. Sinar Bintang Aluminium 

Berdasarkan bagan organisasi tersebut berikut ini pembagiaan 

tugas, wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu 

sebagai berikut: 

a) Branch Manager 

Branch Manager adalah pimpinan tertinggi PT. Sinar Bintang 

Aluminium yang dibantu oleh bagian Administrasi Keuangan dan 

umum serta bagian produksi dan teknik didalam menjalankan 

aktivitas perusahaan. Adapun tugas dan wewenang Branch Manager, 

yaitu: 

1) Memegang kekuasaan secara penuh dan bertanggung jawab 

terhadap pengembangan perusahaan secara kescluruhan. 

2) Menentukan kebijakan yang dilaksanakan perusahaan, melakukan 

penjadwalan seluruh kegiatan perusahaan. 

3) Mengatur dan mengarahkan sumber daya yang ada di pcrusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan 

4) Bertanggung jawab atas penyediaan bahan baku untuk kegiatan 

produksi perusahaan. 

5) Menyetujui atau menolak penerimaan karyawan baru serta 

pemberhentian karyawan perusahaan. 

b) Bagian Adminstrasi keuangan dan umum 

Tugas dan wewenang bagian keuangan adalah membantu 

Branch Manager dalam hal sebagai berikut: 
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1) Melaksanakan penjualan produk yang meliputi hasil produksi, 

serta bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan perusahaan. 

2) Melaksanakan pembayaran gaji dan tiinjangan karyawan. 

3) Melakukan pencatatan atas semua iransaksi yang berkaitan 

dengan pengeluaran dan penerimaan kas pemsahaan. 

4) Melakukan pembukuan pada setiap kegiatan operasional 

penisaliaan yang berkaitan dengan pelaksanakan penyelesaian 

administrasi keuangan pemsahaan. 

5) Bertanggung jawab atas semua persediaan bai'ang yang ada 

digudang baik barang keluar maupun barang masuk. 

6) Menjaga kerapian dan kebersihan gudang. 

7) Melakukan pendataan/pengecekan fisik barang yang ada 

digudang. 

c) Bagian produksi dan teknik 

Tugas dan wewenang bagian produksi dan teknik adalah 

membantu branch manager dalam hal sebagai berikut: 

1) Mengatur dan melaksanakan kegiatan produksi dari bahan baku 

menjadi barang jadi. 

2) Membuat rencana kebutuhan bahan baku atau bahan pembantu 

dan bahan lainanya yang berkaitan dengan proses produksi. 

3) Berkoordinasi dengan bagian teknik, mengatur dan mengawasi 

usaha perlindungan keselamatan kerja. 
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4) Berkoordinasi dengan bagian teknik dalam pelaksanaan operasi 

dan rehabilitasi mesin-mesin produksi. 

5) Mengatur distribusi tenaga listrik dan air sesuai kebutuhan, serta 

membuat rencana kebutuhan bahan bakar, pelumas, spare part, 

dan alat-alat lainnya yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan 

produksi. 

Aktivitas Perusahaan 

a) Pembeiiaan 

PT. Sinar Bintang Aluminium adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang manufaktur/industri yang memproduksi kuali 

dan periuk dengan bahan utamanya aluminium. Kegiatan utama 

perusahaan ialah megolah bahan mentah menjadi barang jadi. Untuk 

menjalakan kegiatan produksi perusahaan membutuhkan bahan baku 

yaitu aluminium, dimana untuk memenuhi kebutuhan bahan bakunya 

perusahaan sudah memiliki pemasok tersendiri, yang beriokasi di 

Jakarta. Pembelian bahan baku bisa diiakukan kapan saja, sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan untuk proses produksi, dengan 

persyaratan yang telah disepakati bersama. 

b) Produksi 

PT. Sinar Bintang Aluminium menjalankan kegiatan 

produksinya perusahaan menggunakan berbagai mesin dan tenaga 

keja yang cukup banyak. Kegiatan produksi dimulai dengan 
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mengoiah bahan baku yaitu batangan aluminium yang dilebur 

dengan menggunakan panas yang sangat tinggi. Setelah mencair 

kemudian dituangkan di dalam mesin cetakkan, setelahnya 

kuali/periuk diangkat dan diiakukan penghalusan pada bagian yang 

masih kasar dengan menggunakan mesin. Proses selanjutnya 

diiakukan finishing untuk mempercanlik dan menyempumakan 

wujud kuali/periuk. Terakhir ialah melakukan pengecekan kualitas 

hasil produk sesuai dengan klasifikasi yang telah ditetapkan 

perusahaan. Dan hasil produk yang telah lulus klasifikasi siap untuk 

dijual. 

c) Penjualan 

PT. Sinar Bintang Aluminium dalam menjalankan kegiatan 

penjualan diiakukan secara tunai. Mekanisme penjualan produk 

diiakukan dalam jumlah partai/banyak dengan kata lain perusahaan 

tidak melayani pembelian produk secara eceran. Untuk penjualan di 

vvilayah palembang biasanya bila ada pemesanan/pembelian maka 

produk akan diantar langsung kepada peianggan, sedangakan untuk 

penjualan di luar kota, setelah perusahaan menerima pembayaran dari 

peianggan, maka produk akan langsung dikirim melalui paket 

pengiriman dan biasanya produk akan sampai kepada peianggan 

dalam waktu 7 sampai 10 hari. 
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6. Hasil Produksi dan Biaya Produksi 

a) Hasil Produksi 

PT. Sinar Bintang Aluminium merupakan perusahaan 

manufaktur/industri yang menghasilkan produk alat rumah tangga 

seperti kuali dan periuk dengan berbagai ukuran. Jenis produk dan 

jumlah unit yang dihasilkan perusahaan setiap tahunnya mengalami 

perubahan. Dalam kegiatan produksinya perusahaan sangat 

mengutamakan kualitas produk yang dihasilkan agar dapat 

memberikan kepuasaan bagi pengguna produknya, berikut ini 

ditampilkan data produksi PT. Sinar Bintang Aluminium. 

Table IV. l 
Jumlah Produksi dan Jam Kerja Mesin 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

No. Jenis Produk 
Jumlah Produksi 

(Unit) 
Jam Kerja Mesin 

(Jam) 
1. Kuali ( Merk Mata Rantai) 

Kuali no. 18 15.380 46.840 
Kuali no 20 13.157 39.056 
Kuali no.22 

2. Periuk ( Merk Rantai Berlian) 
Periuk no. 10 5.907 20.674 
Periuk no. \ 1 3.641 12.948 
Periuk no. 12 

Total 38.085 119.518 
Sumber: PT. SinarBinlangAluminium, 2016 

b) Biaya Produksi 

PT. Sinar Bintang Aluminium dalam menghasilkan produk 

terdapat biaya-biaya yang ditimbulkan dari kegiatan produksi selama 

tahun 2015, terdiri dari: 



51 

(1) Biaya Bahan Baku 

PT. Sinar Bintang Aluminium mengeluarkan biaya bahan baku 

yang digunakan untuk memproduksi kuali dan periuk ialah 

aluminium batang cor (Aluminium costing alloy) dan aluminium 

lembaran (Aluminium wrongit alloy). Jumlah bahan baku yang 

digunakan untuk kegiatan produksi tahun 2015 dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Table IV.2 
Biaya Bahan Baku 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

No. Jenis Produk Jumlah Biaya 
(Up) 

1. Kuali { Merk Mata Rantai) 
- Kuali no. 18 48.494.162 

Kuali no 20 71.087.482 
Kuali no.22 

2. Periuk ( Merk Rantai Berlian) 
Periuk no. 10 6.119.752 
Periuk no. 11 8.865.935 

- Periuk no. 12 
Total 134.567.331 

Sumber: PT. Sinar Binlang Aluminium, 2016 

(2) Biaya Tenaga Kerja Langsung 

PT. Sinar Bintang Aluminium mengeluarkan biaya tenaga kerja 

langsung yang berhubungan langsung dengan proses produksi 

untuk mengoiah aluminium menjadi kuali dan periuk. Biaya 

tenaga kerja langsung meliputi gaji pokok, tunjangan, konsumsi 

dan Iain-lain. Jumlah biaya tenaga kerja langsung yang digunakan 

untuk kegiatan produksi tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 

berikut; 
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Tabel rV.3 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

No. Jenis Produk Jumlah Biaya 
(Rp) 

I . Kuali ( Merk Mata Rantai) 
Kuali no.l8 151.819.765 

- Kuali no 20 121.268.369 
Kuali no.22 

2. Periuk ( Merk Rantai Berlian) 
Periuk no. 10 62.390,754 

- Periuk no. 11 37.440.513 
- Periuk no. 12 

Total 372.919.401 
Sumber PT. Sinar Binlang Aluminium, 2016 

(3) Biaya OvcW/cW Pabrik 

PT. Sinar Bintang Aluminium mengeluarkan biaya-biaya untuk 

menunjang proses produksi selain biaya bahan baku dan tenaga 

kerja langsung adalah biaya overhead pabrik. Biaya-biaya 

overhead pabrik yang digunakan untuk kegiatan produksi tahun 

2015, terdiri dari: 

(a) Biaya bahan pembantu 

Biaya bahan pembantu yang digunakan terdiri dari, paku 

alumunium, gagang aluminium, lem, cap, kardus packing, dan 

bahan pembantu lainnya. Biaya bahan pembantu tersebut 

penggunaanya seiring dengan banyaknya jumlah unit yang 

diproduksi. Dasar pembebanan yang tepat adalah jumlah umt 

yang diproduksi. 
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(b) Biaya utility (listrik, air, telepon dan bahan bakar) 

Biaya utility merupakan biaya yang dikeluarkan atas 

penggunaan mesin untuk kegiatan produksi. Dasar 

pembebanan yang tepat adalah jumlah jam kerja mesin. 

(c) Biaya tenaga kerja tidak langsung 

Biaya tenaga kerja tidak langsung meliputi biaya yang 

dikeluarkan kepada pengawas kegiatan produksi, administrasi, 

dan bagian lainnya yang bukan menjadi bagian tenaga kerja 

langsung. Dasar pembebanan biaya tenaga kerja tidak 

langsung adalah jam kerja mesin. 

(d) Biaya pemeliharaan dan perbaikan bangunan 

Biaya pemeliharaan dan perbaikan bangunan merupakan 

biaya yang dikeluarkan untuk malakukan renovasi maupun 

pemeliharaan bangunan untuk menunjang kegiatan produksi. 

Besarnya biaya pemeliharaan bangunan ini didasarkan pada 

luas bangungan. 

(e) Biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin 

Biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin merupakan biaya 

yang dikeluarkan untuk melakukan reparasi dan pemeliharaan 

mesin-mesin dan peralatan yang lain yang mendukung 

kegiatan produksi. Dasar pembebanan yang tepat adalah jam 

kerja mesin. 
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(f) Biaya penyusutan bangunan 

Biaya penyusutan bangunan merupakan biaya yang terjadi 

atas penurunan nilai bangunan akibat penggunaan bangunan 

tersebut dalam jangka waktu tertentu. Dasar pembebanan 

yang tepat adalah luas bangunan. 

(g) Biaya penyusutan mesin 

Biaya penyusutan mesin merupakan biaya yang terjadi atas 

penurunan nilai mesin akibat penggunaan mesin tersebut 

dalam jangka waktu tertentu. Dasar pembebanan yang tepat 

adalah jam kerja mesin 

(h) Biaya asuransi pabrik 

Biaya asuransi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

pembayaran asuransi pabrik bila terjadi kebakaran atau 

kerusakan bangunan. Dasar pembebanan yang tepat adalah 

luas bangunan. 

(i) Biaya pemasaran 

Biaya pemasaran merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

memasarkan produk kepada konsumen dengan cara 

melakukan promosi baik secara langsung maupun melalui 

media perantara lainnya seperti, iklan, brosur, internet dan 

sebagainya. Dasar pembebanan yang tepat adalah jumlah unit 

yang diproduksi. 
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Berdasarkan penjelasan biaya overhead pabrik yang 

digunakan PT. Sinar Bintang Aluminium diatas, berikut ini dapat 

dilihat jumlah biaya overhead pabrik yang digunakan PT. Sinar 

Bintang Aluminium tahun 2015 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel rV.4 
Biaya Overhead Pabrik 

PT. Sinar Bintang Aluniiniiim Tahun 2015 

Jenis Biaya Jumlah 
(Rp) 

Biaya Bahan Pembantu 93.654.217 
Biaya Utility (Listrik, Air, Telp, Bahan Bakar) 201.527.159 
Biaya Tenaga Keria Tidak Langsung 395.845.862 
Biaya Penyusutan Bangunan 146.201.502 
Biaya Penyusutan Mesin 54.132.560 
Biaya Pemeliliaraan dan Perbaikan Bangunan 65.326.743 
Biaya Pemelihaiaan dan Perbaikan Mesin 17.295.204 
Biaya Asuransi Pabrik 6.526.800 
Biaya Pemasaran 3.247.134 

Total 984.757.481 
Sumber: PT. Sinar Binlang Aluminium. 2016 

Adapun data yang digunakan untuk mendukung penerapan 

Activity Ba.sed Costing (ABC) dengan alokasi pemicu biaya 

sebagai berikut: 

Tabel IV.S 
Daftar Cost Driver 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

Cost Driver Kuali 
no.l8 

Kuali 
no.20 

Periuk 
no.lO 

Periuk 
no.11 Jumlah 

Jumlah Produksi 
(Unit) 15.380 13.157 5.907 3.641 38.085 

Jam Kerja Mesin 
(Jam) 46.840 39.056 20.674 12.948 119.518 

Luas Persegi 
(m^) 1.295 1.295 1.295 1.295 5.180 

Sumber: PT. Sinar Bintang Aluminium, 2016 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis perbandingan perhitungan Harga Pokok Produksi 

dengan Metode Tradisional dan Metode Activity Based Costing (Studi 

Kasus pada PT.Sinar Bintang Aluminium di Kabupaten Banyuasin) 

Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) dapat diiakukan dengan 

menggunakan metode tradisional dan metode Activity Based Costing (ABC). 

Metode tradisional mengalokasikan biaya overhead ke produk berdasarkan 

volume unit produksi, jam kerja langsung, jam kerja mesin dan bahkan luas 

lantai. Dengan pengalokasian biaya berdasarkan volume, maka Harga Pokok 

Produksi suatu produk dapat menjadi tinggi atau terlalu rendah sehingga hal 

ini dapat menyesatkan pihak manajemen dalam menentukan harga jual/laba 

suatu produk. Metode Aciivity Based Costing mengalokasikan seluruh biaya 

yang terjadi dalam proses produksi berdasarkan aktivitas sehingga infomiasi 

tersebut dapat lebih akurat dalam penentuan hargajual suatu produk. 

Perbedaan utama perhitungan Harga Pokok Produksi antara metode 

tradisional dengan metode ABC adalah jumlah cost driver yang digunakan. 

Dari penelitian yang diiakukan di PT.Sinar Bintang Aluminium bahwa 

selama ini dalam menghitung Harga Pokok Produksi masih menggunakan 

perhitungan secara tradisional dengan Jam Kerja Mesin sebagai cost driver. 

Perusahaan belum menggunakan Activity Based Costing untuk menghitung 

Harga Pokok Produksi. Oleh karena itu, peneliti akan membandingkan 

perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode tradisional dan metode 

Activity Based Costing pada PT.Sinar Bintang Aluminium tahun 2015. 
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Analisis Perhitungan Harga Pokok Poduksi berdasarkan Metode 

Tradisional pada PT.Sinar Bintang Aluminium tahun 2015 

Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode tradisional 

terdiri dari tiga elemen yaitu, Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja 

Langsung dan Biaya Overhead Pabrik. Pembebanan biaya overhead 

tradisional melibatkan dua tahap. Pertama, biaya overhead dibebankan 

pada keseluruhan unit organisasi (pabrik atau departemen). Tarif tunggal 

dihitung dengan menggunakan dasar pembebanan biaya berupa jam kerja 

mesin, unit produk, jam kerja langsung dan sebagainya. Kedua, biaya 

overhead dibebankan pada produk dengan mcngalikan tarif tersebut 

dengan biaya yang digunakan masing-masing produk. 

a) Tahap Pertama 

Tahap pertama Biaya overhead Vahx'xk dibebankan pada keseluruhan 

unit organisasi (pabrik atau departemen) dengan menggunakan dasar 

pembebanan biaya berupa jam kerja mesin. Perhitungan tarif tunggal 

berdasarkan jam kerja mesin dapat disajikan sebagai berikut: 

Total BOP Rp.984.757.481 

119.518 Jam 
Tarif B O P -

Total Jam Kerja Mesin 

Tarif BOP = Rp 7 938,19 / Jam Kerja Mesin 

b) Tahap Kedua 

Tahap kedua yaitu Biaya Overhead Pabrik dibebankan ke produk 

dengan mengalikan tarif tersebut dengan biaya yang digunakan 
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masing-masing produk. Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan 

metode tradisional dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel IV.6 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 

dengan Metode Tradisional untuk Produk Kuali no.l8 

Jenis Biaya Total Biaya 
(Rp) 

Jumlah Produksi 
(Unit) 

Biaya Per Unit 
(Rp) 

Biaya Bahan Baku 48.494.162,00 15.380 3.153,06 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 151.819.765,00 15.380 9.871,24 
Biaya Overhead Pabrik 
Rp. 7.938,19x46.840 Jam 371.824.819,60 15.380 24.175,86 

Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 37.200,12 
Sumber: Data yang diolah peneUli, 2016 

Tabel IV.7 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 

dengan Metode Tradisional untuk Produk Kuali no.20 

Jenis Biaya Total Biaya 
(Rp) 

Jumlah Produksi 
(Unit) 

Biaya Per Unit 
(Rp) 

Biaya Bahan Baku 71.087.482,00 13.157 5.403,01 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 121.268.369.00 13.157 9.217,02 
Biaya Overhead Pabrik 
Rp. 7.938,19 X 39.056 Jam 104.442.765,80 13.157 23.564,18 

Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 38.184,21 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 

Tabel IV.S 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 

dengan Metode Tradisional untuk Produk Periuk no.IO 

Jenis Biaya Total Biaya 
(Rp) 

Jumlah Produksi 
(Unit) 

Biaya Per Unit 
(Rp) 

Biaya Bahan Baku 6.119.752,00 5.907 1.036,03 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 62.390.754,00 5.907 10.562,17 
Biaya Overhead Pabrik 
Rp. 7.938,19x20.674 Jam 164.114.140,10 5.097 27.782,99 

Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 39.380,19 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 
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Tabel rv.9 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 

dengan Metode Tradisional untuk Produk Periuk no.l 1 
PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

Jenis Biaya 
Total Biaya 

(Rp) 
Jumlah Produksi 

(Unit) 
Biaya Per Unit 

(Rp) 
Biaya Bahan Baku 8.865.935,00 3.641 2.435,02 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 37.440.513,00 3.641 10.283,03 
Biaya Overhead Pabrik 
Rp. 7.938,19 X 12.948 Jam 102.783.684,10 3.641 28.229,52 

Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 40.947,57 
Sumber: Data yang diolah peneli/i. 2016 

Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode 

tradisional pada PT. Sinar Bintang Aluminium tahun 2015 diperoleh 

hasil Harga Pokok Produksi (HPP) per unit untuk Kuali no. 18 adalah 

sebesar Rp.37.200,12 Untuk Kuali no.20 adalah sebesar Rp.38.184,21. 

Untuk Periuk no.IO adalah sebesar Rp.39.380,19, Dan untuk Periuk 

no. 11 adalah sebesar Rp.40.947,57. 

2. Analisis Perhitungan Harga Pokok Poduksi berdasarkan Metode 

Activity Based Costing pada PT.Sinar Bintang Aluminium tahun 2015 

Activity Based Costing mengalokasikan biaya Overhead melalui 

prosedur dua tahap, yaitu sebagai berikut: 

a) Prosedur Tahap Pertama 

Prosedur tahap pertama menentukan Harga Pokok Produksi 

berdasarkan Metode Activity Based Cosling (ABC) adalah menelusuri 

biaya pada aktivitas. Prosedur tahap pertama meliputi empat langkah 

diantaranya: 
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1) Penggolongan berbagai aktivitas 

PT. Sinar Bintang Aluminium dalam penggolongan aktivitas 

dapat digolongkan menjadi empat level aktivitas. Penggolongan 

berbagai aktivitas perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.IO 
Klafikasi Biaya Overhead Pabrik ke dalam Berbagai Aktivitas 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 
Biaya Overhead Pabrik Level Aktivitas 

Biaya Bahan Pembantu Unit Level Biaya Utility (Listrik, Air, Telp, Bahan Bakar) Unit Level 

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Batch Level Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan Mesin Batch Level 

Biaya Penyusutan Mesin 
Batch Level 

Biaya Pemasaran Product Level 
Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan Bangunan 

Facility Level Biaya Penyusutan Bangunan Facility Level 
Biaya Asuransi Pabrik 

Facility Level 

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 

Berikut ini merupakan penjelasan dari tiap level aktivitas 

yang dapat diidentifikasi meliputi: 

(a) Aktivitas Unit Level (Unit Level Activity). 

Jenis aktivitas ini terjadi berulang untuk setiap unit produksi 

dan konsumsinya seiring dengan jumlah unit yang diproduksi. 

Jenis aktivitas ini ialah pemakaian bahan pembantu, dan 

aktivitas pemakaian biaya utility (listrik, air, telp, bahan bakar) 

(b) Aktivitas Batch Level (Batch Level Activity) 

Jenis aktivitas yang dikonsumsi oleh produk berdasarkan 

jumlah batch produk yang diproduksi dan aktivitas penyebab 

biaya ini terjadi berulang setiap satu batch (kelompok). 
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Aktivitas yang termasuk dalam level ini adalah biaya tenaga 

kerja tidak langsung, biaya penyusutan mesin, serta biaya 

pemeliharaan dan perbaikan mesin. 

(c) Aktivitas Produk Level (Product Level Activity) 

Jenis aktivitas yang dikonsumsi produk yang dihasilkan oleh 

aktivitas tersebut. Aktivitas ini diiakukan untuk mendukung 

produksi tiap produk yang berbeda. Aktivitas yang masuk 

dalam level ini aktivitas pemasaran. 

(d) Aktivitas Fasiiitas Level (Facility Level Activity) 

Jenis aktivitas yang dikonsumsi oleh produk berdasarkan 

fasiiitas yang dinikmati oleh produk. Aktivitas ini berkaitan 

dengan unit, batch maupun produk, Jenis aktivitas ini ialah 

penyusutan bangunan, asuransi pabrik, serta pemeliharaan 

dan perbaikan bangunan. 

2) Pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas. 

(a) Aktivitas pemakaian bahan pembantu dalam proses produksi 

adalah biaya bahan pembantu. 

(b) Aktivitas pemakaian biaya utility (listrik, air, dan telepon) 

dalam proses produksi adalah biaya utility. 

(c) Aktivitas pemakaian tenaga kerja tidak langsung adalah biaya 

tenaga kerja tidak langsung. 

(d) Aktivitas penyusutan bangunan adalah biaya penyusutan 

bangunan. 
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(e) Aktivitas penyusutan mesin adalah biaya penyusutan mesin. 

(f) Aktivitas pemeliharaan dan perbaikan bangunan adalah biaya 

pemeliharaan dan perbaikan bangunan. 

(g) Aktivitas pemeliharaan dan perbaikan mesin adalah biaya 

pemeliharaan dan perbaikan mesin. 

(h) Aktivitas asuransi pabrik adalah biaya asuransi pabrik. 

(i) Aktivitas pemasaran adalah biaya pemasaran. 

3) Penentuan kelompok biaya (cost pools) yang homogen. 

Penentuan cost pools yang homogen dimaksudkan untuk 

menghubungkan biaya overhead secara iogis dengan aktivitas yang 

terjadi dengan berbagai macam biaya. Biaya tersebut dapat 

diterangkan oleh cost driver tunggal. Data cost driver pada setiap 

produk dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV. 11 
Daftar Cost Driver 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

Cost Driver Kuali 
no.18 

Kuali 
no.IO 

Periuk 
no.IO 

Periuk 
no .n Jumlah 

Jumlah Produksi 
(Unit) 15.380 13.157 5.907 3.641 38.085 

Jam Kerja Mesin 
(Jam) 46.840 39.056 20.674 12.948 119.518 

Luas Persegi 
( m 2 ) 1.295 1.295 1.295 1.295 5,180 

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 

Pengelompokan aktivitas yang dikendalikan oleh cost 

driver }um\ah unit produksi adalah aktivitas bahan pembantu dan 

pemasaran. Aktivitas yang dikendalikan oleh cost driver ]am kerja 

mesin adalah aktivitas biaya utility (listrik, air, dan telepon), tenaga 
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kerja tidak langsung, penyusutan mesin serta pemeliharaan dan perbaikan 

mesin. Aktivitas yang dikendalikan oleh cost driver luas bangunan. 

Adapun penentuan kelompok biaya (cost pools) yang homogen 

pada PT. Sinar Bintang Aluminium dapat dilihat pada tabel berikut 

Tabel IV.12 
Kelompok Biaya (Cost Pool) yang Homogen 
PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

Cost Pool Biaya Overhead V2A)nk Cost Driver 

I 
Biaya Bahan Pembantu Jiimiah 

Produksi I Biaya Pemasaran 
Jiimiah 

Produksi 

II 

Biaya Utility {Listrik, Air, Telp, Bahan Bakar) 
Jam Kerja 

Mesin II 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung Jam Kerja 

Mesin II Biaya Penyusutan Mesin 
Jam Kerja 

Mesin II 

Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan Mesin 

Jam Kerja 
Mesin 

III 
Biaya Penyusutan Bangunan 

Luas Persegi III Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan Bangunan Luas Persegi III 

Biaya Asuransi 
Luas Persegi 

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 

4) Penentuan tarif kelompok (pool rale) 

Tarif biaya overhead Pabrik per unit cost driver yang dihitung 

untuk suatu kelompok aktivitas. Tarif kclompok dihitung untuk 

suatu kelompok aktivitas tertentu dibagi dasar pengukur aktivitas 

kelompok tersebut. Penentuan tarif kelompok (pool rate) pada 

PT.Sinar Bintang Aluminium dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV. 13 
Tarif Kelompok (Pool Rate) 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

Biaya Overhead Pabrik 
Jumlah 

(Rp) 

Cost Pool 
1 

Biaya Bahan Pembantu 93.654.217 
Cost Pool 

1 Biaya Pemasaran 3.247.134 Cost Pool 
1 

Total Biaya 
Jumlah Produksi 
Pool Rate I 

96.901.351 
38.085 Unit 

Rp. 2.544,34 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 
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Tabel IV.14 
Tarif Kelompok (Pool Rate) 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 

Biaya Overhead Pabrik Jumlah 
(Rp) 

Biaya Utility (Listrik, Air, Telepon) 201.527.159 

Cost Pool 
II 

Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 395.845.862 
Cost Pool 

II Biaya Pemeliharaan Mesin 17.295.204 Cost Pool 
II 

Biaya Penyusutan Mesin 54.132.560 
Total Biaya 
Jam Kerja Mesin 
Pool Ratell 

668.800.785 
119.518 Jam 

RP. 5.595,81 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 

Tabel IV. 15 
Tarif Kelompok (Pool Rate) 

PT. Sinar Bintang Aluminium Tahun 2015 
Biaya Overhead Pabrik Jumlah 

(Rp) 
Biaya Pemeliharaan Bangunan 65.326.743 

Cost Pool Biaya Penyusutan Bangunan 146.201.502 
III Biaya Asuransi Pabrik 6.526.800 

Total Biaya 
Luas Persegi 
Pool Rate III 

218.055.045 
5.180 

Rp.42.095,56 
Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 

b) Prosedur Tahap Kedua 

Tahap kedua, biaya untuk setiap kelompok biaya overhead Pabrik 

dilacak ke berbagai jenis produk. Tarif kelompok yang dikonsumsi 

oleh setiap produk. Ukuran ini merupakan penyederhanaan kuantitas 

cost driver yang digunakan oleh setiap produk. Biaya Overhead 

Pabrik ditentukan dari setiap kelompok biaya ke setiap produk 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

BOP yang dibebankan = Tarif kelompok x Unit cost driver yang digunakan 
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Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode Activity 

Based Costing (ABC) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.I6 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 

dengan Metode Activity Based Costing (ABC) 
Produk Kuali no.18 

Keterangan Jumlah 
(Rp) 

Biaya Bahan Baku 48.494.162,00 
Biaya Tenaga Kerja Langsimg 151.819.765,00 
Biaya Overhead Pabrik: 

355.753.439,08 

Cost Pool I 
Rp. 2.544,34 x 15.380 Unit 39.131.949,02 

355.753.439,08 

Cost Pool II 
Rp. 5.595,81 X 46.840 Jam 262.107.740,04 

355.753.439,08 

Cost Pool m 
Rp. 42.095,56 X 1.295 54.513,750,02 

355.753.439,08 Total BOP 355.753.439,08 
Total Biaya Produksi 556.067.366,08 
Jumlah Produksi 15.380 Unit 
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit Rp. 36.155,22 

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 

Tabel IV.17 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 

dengan Metode Activity Based Costing (ABC) 
Produk Kuali no.20 

Keterangan Jumlah 
(Rp) 

Biaya Bahan Baku 71.087.482,00 
Biaya Tenaga Kerja Langsmig 121.268.369,00 
Biaya Overhead Pabrik: 

306.539.586,44 

Cost Pool I 
Rp. 2.544,34 x 13.157 Unit 33.475.881,38 

306.539.586,44 

Cost Pool II 
Rp. 5.595,81 X 39.056 Jam 218.549.955,04 

306.539.586,44 

Cost Pooim 
Rp. 42.095,56 X 1.295 54.513.750,02 

306.539.586,44 Total BOP 306.539.586,44 
Total Biaya Produksi 498.895.437,44 
Jumlah Produksi 13.157 Unit 
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit Rp. 37.918,63 

Sumber: Data yang diolah peneliti. 2016 
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Tabel IV.18 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit 

dengan Metode Activity Based Costing (ABC) 
Produk Periuk no.IO 

Keterangan Jumlah 
(Rp) 

Biaya Bahan Baku 6.119.752,00 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 62.390.754,00 
Biaya Overhead Tahhk: 

185.230.941,49 

Cost Pool I 
Rp. 2.544,34 x 5.907 Unit 15.029.416,38 

185.230.941,49 

Cost PoolW 
Rp. 5.595,81 X 20.674 Jam 115.687.775,09 

185.230.941,49 

Cost Pool m 
Rp. 42.095,56 X 1.295 m^ 54.513.750,02 

185.230.941,49 Total BOP 185.230.941,49 
Total Biaya Produksi 253.741.447,04 
Jumlah Produksi 5.907 Unit 
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit Rp. 42.956,06 

Sumber: Data yang diolah peneliti. 2016 

Tabel IV.19 
Perhitungan Harga Pokok Produksi (H PP) Per Unit 

dengan Metode Activity Based Costing (ABC) 
Produk Periuk no.l 1 

Keterangan Jumlah 
(Rp) 

Biaya Bahan Baku 8.865.935,00 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 37.440.513,00 
Biaya Overhead Pabrik: 

136.232.239,08 

Cost Pool \ 
Rp. 2.544,34 x 3.641 Unit 9,263.941,94 

136.232.239,08 

Cast PoolW 
Rp. 5.595,81 X 12.948 Jam 72.454.547,88 

136.232.239,08 

Cost PoolUl 
Rp. 42.095,56 X 1.295 m^ 54.513.750,02 

136.232.239,08 Total BOP 136.232.239,08 
Total Biaya Produksi 182.538.687,08 
Jumlah Produksi 3.641 Unit 
Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit Rp. 50.134,21 

Sumber: Data yang diolah peneliti, 2016 
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Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi pada PT, Sinar Bintang 

Aluminium tahun 2015 dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing (ABC) diperoleh hasil Harga Pokok Produksi (HPP) per unit 

untuk Kuali no.18 adalah sebesar Rp.35.793,55. Unluk Kuali no.20 

adalah sebesar Rp.37.699,25. Untuk Periuk no.IO adalah sebesar 

Rp.43.530,25. Dan untuk Periuk no. 11 adalah sebesar Rp.51.796,26. 

Analisis Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Poduksi Metode 

Tradisional dengan Metode Activity Based Costing pada PT.Sinar 

Bintang Aluminium tahun 2015 

Hasil analisis perbandingan perhitungan Harga Pokok Produksi 

antara metode tradisional dengan metode Activity Based Costing pada 

PT. Sinar Bintang Aluminium tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel IV.20 
Perbandingan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit Produk 

Metode Tradisional dengan Activity Based Costing (ABC) 
PT.Sinar Bintang Aluminium 1 rahun2015 

Keterangan Kuali 
no.18 

Kuali 
no.20 

Periuk 
no.IO 

Periuk 
no.11 

Metode Tradisional 
(Rp) 37.200,12 38.184,21 39.380,18 40.947,57 
UeXodeABC 
(Rp) 36.155,22 37.918,63 42.956,06 50.134,21 
Selisih 
(Rp) (1.044,9) (265,58) 3.575,88 9.186,64 
Nilai Kondisi Over cost Over cost Under cost Under cost 

Sumber: Data yang diolah peneliti, 20 J 6 

Berdasarkan Perhitungan Harga Pokok Produksi pada PT. Sinar 

Bintang Aluminium tahun 2015 dengan menggunakan metode Activity 
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Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi pada PT. Sinar Bintang 

Aluminium tahun 2015 dengan menggunakan metode Activity Based 

Costing (ABC) diperoleh hasil Harga Pokok Produksi (HPP) per unit 

untuk Kuali no.18 adalah sebesar Rp.35.793,55. Untuk Kuali no.20 

adalah sebesar Rp.37.699,25. Untuk Periuk no.IO adalah sebesar 

Rp.43.530,25. Dan untuk Periuk no.l 1 adalah sebesar Rp.51.796,26. 

Analisis Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Poduksi dengan 

Metode Tradisional dan Metode Activity Based Costing pada 

PT.Sinar Bintang Aluminium tahun 2015 

Plasil analisis perbandingan perhitungan Harga Pokok Produksi 

dengan metode tradisional dan metode Activity Based Costing pada 

PT.Sinar Bintang Aluminium tahun 2015 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel TV.20 
Perbandingan Harga Pokok Produksi (HPP) Per Unit Produk 

dengan Metode Tradisional dan Activity Based Costing 
PT.Sinar Bintang Aluminium ' ahun 2015 

Keterangan Kuali 
no.18 

Kuali 
no.20 

Periuk 
no.IO 

Periuk 
no.11 

Metode Tradisional 
(Rp) 37.200,12 38.184,21 39.380,18 40.947,57 
UelodeABC 
(Rp) 36.155,22 37.918,63 42,956,06 50.134,21 
Selisih 
(Rp) (1.044,9) (265,58) 3.575,88 9.186,64 

Nilai Kondisi Overcost Overcost Under cost Undercost 
Sumber Data yang diolah peneliti, 2016 



BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai 

perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP) pada PT. Sinar Bintang Aluminium 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Perrhitungan Harga Pokok Produksi pada PT.Sinar Bintang Aluminium 

masih menggunakan metode tradisional, dimana semua basis alokasi 

biaya merupakan pemicu biaya yang hanya berhubungan dengan volume. 

Pembebanan Biaya Overhead Pabrik (BOP) menggunakan tarif tunggal 

berdasarkan jam kerja mesin yaitu, total BOP dibagi total jam kerja 

mesin. Hasil perhitungan Harga Pokok Produksi per unit tahun 2015 

dengan metode tradisional untuk produkKuali no, 18 sebesar Rp.37.200,12 

dan Kuali no.20 sebesar Rp.38.184,2Idan untuk produk Periuk no.IO 

sebesar Rp.39.380,19 dan Periuk no. 11 sebesar Rp.40.947,57. 

2. Perrhitungan Harga Pokok Produksi pada PT.Sinar Bintang Aluminium 

dengan metode Activity Based Costing (ABC) diiakukan dengan prosedur 

dua tahap. Prosedur tahap pertama menelusuri biaya pada aktivitas. 

Meliputi empat langkah yaitu, penggolongan berbagai aktivitas, 

pengalokasian berbagai biaya dengan berbagai aktivitas, penentuan 

kelompok biaya (cost pool) yang homogen, dan penentuan tarif 

kelompok (pool rate). Prosedur tahap kedua menelusuri biaya pada 

produk. Dimana pembebanan Biaya Overhead Pabrik menggunakan cost 

driver yang digunakan oleh setiap produk. Hasil Perhitungan Harga 

69 
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Pokok Produksi pada PT. Sinar Bintang Aluminium tahun 2015 dengan 

menggunakan metode Activity Based Costing diperoleh hasil Harga 

Pokok Produksi (HPP) per unit untuk Kuali no.18 sebesar Rp.36.155,22 

dan Kuali no.20 sebesar Rp.37.918,63 untuk produk Periuk no.IO sebesar 

Rp.42.956,06 dan Periuk no. l l adalah sebesar Rp. 50.134,21. 

3. Perbandingan perhitungan Harga Pokok Produksi antara metode 

tradisional dengan metode Activity Based Costing pada PT. Sinar Bintang 

Aluminium tahun 2015 dibandingkan dengan metode tradisional, maka 

metode Activity Based (fasting memberikan hasil yang lebih besar untuk 

produk Periuk no.IO dan Periuk no . l l , sedangkan untuk produk Kuali 

no.18 dan Kuali no.20 memberikan hasil yang lebih kecil. Selisih untuk 

produk Periuk no.IO sebesar Rp.1.044,9 dan selisih untuk Periuk no . l l 

sebesar Rp.265,58 sedangkan selisih untuk produk Kuali no.18 sebesar 

Rp.3.575,88 dan selisih unluk Kuali no.20 sebesar Rp.9.186,64. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah 

dikemukakan, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 

memberikan pandangan yang positif dan bermanfaat dimasa yang akan 

datang, saran tersebut yaitu; 

1. Bagi PT. Sinar Bintang Aluminium 

a) Perhitungan Harga pokok Produksi pada PT. Sinar Bintang 

Aluminium tahun 2015 dengan metode Activity Based Costing (ABC) 
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lebih memberikan perhitungan Harga Pokok Produksi yang relatif 

lebih besar dibandingkan dengan metode tradisional. Dengan 

perhitungan Harga pokok yang tepat dapat memaksimalkan laba 

perusahaan dikarenakan penentuan hargajual produk lebih akurat. 

b) Perusahaan untuk saat ini masih dapat menggunakan metode 

tradisional dalam menentukan tiarga Pokok Produksi khususnya pada 

produk periuk dimana pada hasil analisis yang telah diiakukan 

mengenai perbandingan metode tradisional dengan metode Activity 

Based Costing bahwa perhitungan produk periuk menampilkan 

kondisi nilai (overcost) sedangkan produk Kuali dengan kondisi nilai 

(Undercost). 

c) Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan penggunaan metode 

Activity Based Costing (ABC) sebagai alternatif pengganti metode 

tradisional yang sudah dianggap tidak akurat lagi dalam menentukan 

Harga Pokok Produksi. 
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KARTU AKTIVITAS BIMBINGAN SKRIPSI 

\MA MAHASISWA : Dewi Hartati PEMBIMBING 

22 2012 169 KETUA Rosalina Ghazali, S.E, Ak., M.Si 

ROGRAM STUDI Akuntansi ANGGOTA 

IDUL SKRIPSI : ANALISIS PERBANDINGAN PERHITUNGAN HARGA P O K O K PRODUKSI 
DENGAN M E T O D E TRADISIONAL DAN M E T O D E ACTIVITY BASED 
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Nomor : 079/SBA/XX1V/20I5 

Lampiran : -

iPerihal ; Jawaban surat riset 

Kepada Ytii, Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muliammadiyali 
Di Palembang 

Dengan 1 lormal, 

!Sehubungan dengan adanya pennohonan bantuan infomiasi data untuk penyusunan skripsi dari 
mahasiswa sebagai berikut; 

Nama : Dewi Hartati 

N I M : 22 2012 169 

Jumsan : Akuntansi 

Menerangkan bahwa mahasiswa tersebut memang benar telah melakukan riset di dalam penisaliaan 
untuk mendapatkan infomiasi yang dibutuhkan dalam menyelesaikan laporan akiiir skripsi. 

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan dan digunakan sebagaimana semestinya. 

Palembang, 24 Desember 2015 
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STATUS TERAKREDITASI 
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Lembaga Pengeiola Kuliah Kerja Nyata (LPKKN) Universitas Muhammadiyah Palembang menerangkan 
bahwa: 

DEWI HARTATI 
222012169 
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Name 

Place/Date of Birth 

Test Times Taken 

Test Date 

No. 137/TEAFE/LB/UMP/II/2016 

Dewi Hartati 

Palembang, December 1st 1994 

+2 

Februaiy 4th 2016 

Scaled Score 
Listening Comprehension 

Structure Grammar 

Reading Comprehension 

OVERALL SCORE 

43 

42 

37 
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